
 

 

 

50 Ribu Bisa 
Menerbitkan Buku 

Syarat dan ketentuan berlaku   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2 

50 Ribu Bisa 

Menerbitkan Buku 

Penulis : Estu Pitarto 

Copyright © 2015 by Estu Pitarto 

Desain sampul : Abinawa 

Ilustrasi komik dari www.toondoo.com by Estu Pitarto 

 
Penerbit Nawaksara Publishing 

Email : bookaji@hotmail.com 
Web : www.bookaji.web.id 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dicetak dan dipublikasikan melalui: 

www.nulisbuku.com 



 

   3 

ejujurnya saya sudah lama ingin mempunyai 

buku yang bisa menjelaskan kepada publik 

bagaimana cara menerbitkan buku sendiri 

dengan mudah. Namun setelah membaca buku '50 

Ribu Bisa Menerbitkan Buku' karya Estu Pitarto 

ini, saya langsung merasa bahwa buku ini ditulis 

dengan baik daripada yang bisa saya tulis. 

 

Dengan penuh kesabaran dan wawasan yang luas, 

Estu menulis buku ini yang saya yakin dapat 

memberikan informasi yang lengkap mengenai 

seluk-beluk menerbitkan buku sendiri di 

Indonesia. Tidak hanya berhenti di menerbitkan 

buku, namun Estu juga memberikan wawasan 

bagaimana cara mempromosikan buku di era 

digital. 

 

Saya berterima kasih kepada Estu karena telah 

menulis buku '50 Ribu Bisa Menerbitkan Buku', 

saya yakin buku ini akan berguna bagi para 

penulis yang ingin menerbitkan bukunya sendiri 

Indonesia. Untuk Indonesia yang lebih baik. 

Brilliant Yotenega 

Founder and CEO nulisbuku.com 

 

S 
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UCAPAN TERIMAKASIH 
 

aya ucapkan terimakasih kepada Allah SWT 

karena buku ini tak akan bisa terbit kecuali 

atas kehendak-Nya juga. Kepada istri saya 

yang telah menyiapkan secangkir kopi untuk 

lembur menulis naskah, untuk Nawaksara 

Parama Arta yang menjadi motivasi utama agar 

terus berkarya, kepada Bapak dan Ibu atas doa 

serta restu yang tak habis-habisnya dipanjatkan 

kepada Allah SWT,kepada Bapak Satria Dharma, 

Ketua Pusat Ikatan Guru Indonesia (IGI) atas 

bukunya kepada saya sehingga menjadi inspirasi 

bagi saya untuk menulis sebuah buku, kepada 

Bapak Saerozy yang telah memberikan dorongan 

moral agar saya berani untuk menerbitkan buku 

sendiri, kepada Bapak Masykur selaku kepala 

sekolah SD Islam Istiqomah yang telah membuka 

kembali kran kreatifitas saya sehingga dapat 

kembali produktif berkarya, kepada sahabatku 

Doni Riadi atas diskusi dan sharing ilmu tentang 

buku selama ini, kepada Briliant Yotenega atas 

ide briliannya membuat sebuah platform yang 

memungkinkan saya dapat menerbitkan buku 

sendiri, kepada rekan-rekan guru atas 
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apresiasinya terhadap buku-buku saya terdahulu 

sehingga dapat menelorkan buku kedua ini,serta 

banyak pihak yang tak dapat saya sebutkan satu-

persatu di sini. 
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“When you speak, your words echo only across the 
room or down the hall. but when you write, your 

words echo down the ages.”  
(Jika Anda berbicara, suara Anda hanya akan 

bergema di dalam ruangan atau sepanjang 
koridor. Namun, jika Anda menulis, kata-kata 

Anda akan bergaung sepanjang zaman). 
― Bud Gardner - 

 
ari 4 keterampilan berbahasa (menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis)  

keterampilan menulislah yang dianggap 

sebagai keterampilan berbahasa tertinggi dan 

oleh karenanya dianggap paling sulit dan perlu 

mendapat perhatian lebih dalam melatihnya. 

Dalam menulis kita tidak hanya sekedar 

menuliskan kata-kata tetapi kita juga dituntut 

untuk menuangkan gagasan, konsep, perasaan, 

dan kemauan. Untuk dapat memiliki ke-

terampilan menulis dibutuhkan waktu berlatih 

yang lama dan juga  intensif. Keterampilan 

D 

Satria Dharma  

Ketua Umum Ikatan Guru Indonesia ( IGI ) 
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menulis boleh dibilang merupakan keterampilan 

yang sangat kompleks dan bisa dikatakan sebagai 

keterampilan yang hanya dimiliki oleh orang yang 

terpelajar. 

 

Dengan kemampuan menulis seseorang dapat 

menemukan dan memunculkan ide dan gagasan 

baru, bersikap kritis analitis, dan mampu 

menyebarluaskannya pada orang lain jauh lebih 

baik daripada hanya dengan lisan. 

 

Meski demikian, saat ini keterampilan menulis 

bisa dimiliki oleh siapa saja yang berkeinginan 

untuk memilikinya.  Buku yang ditulis oleh Estu 

Pitarto ini akan menjelaskan bagaimana kita 

belajar menulis dari awal hingga bisa 

menghasilkan sebuah buku dan, bahkan lebih 

daripada itu, bisa menerbitkannya sendiri.  

 

Selama ini saya selalu mendorong semua orang, 

minimal untuk sekali dalam seumur hidupnya 

agar bisa menulis sebuah buku apa saja dan 

kemudian diterbitkan agar bisa dibaca oleh orang-

orang disekitarnya. Menulis dan menghasilkan 

sebuah buku adalah sebuah pencapaian yang 

layak untuk dilakukan oleh semua orang sebagai 
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bukti dari pendidikan dan pengalaman yang ia 

terima selama ini. Semestinya setiap guru bisa dan 

harus menulis sebuah buku memoar tentang 

tugasnya sebagai pendidik dan pengalamannya 

selama berinteraksi dengan intens siswa-

siswanya. Bagaimana mungkin kita bisa memberi 

inspirasi pada siswa-siswa kita untuk menulis jika 

kita sendiri sebagai guru tidak mau dan tidak 

pernah menghasilkan sebuah buku pun selama 

hidup kita…! Adalah sangat menyedihkan jika kita 

hidup di alam yang modern dengan begitu banyak 

kemudahan tetapi tidak mampu untuk meng-

hasilkan sebuah pun hasil karya tulis.  Buku yang 

ditulis oleh Estu Pitarto ini akan membuat Anda 

mampu menulis sebuah buku dan sekaligus 

menerbitkannya. Mulailah untuk menulis….! 

  
Salam 
Satria Dharma 
Ketua Umum Ikatan Guru Indonesia (IGI) 
http://satriadharma.com/ 
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Pengantar Penulis 

 

Beberapa rekan saya sering menanyakan tentang 
cara menerbitkan tulisannya menjadi sebuah 
buku. Bukan mereka tidak tahu tetapi saya 
menebak mereka membutuhkan informasi lebih 
tentang cara menerbitkan buku. Melalui buku ini 
saya akan berbagi cerita tentang bagaimana cara 
menerbitkan buku karena setiap penulis memiliki 
hak untuk mewujudkan impiannya menerbitkan 
tulisannya menjadi sebuah buku. 

Adalah satu kebanggaan bagi kita sekiranya 
memiliki karya berupa buku meskipun satu karya 
seumur hidupnya. Dengan ini ada sebuah warisan 
yang patut diceritakan kepada anak cucu kelak. 
Warisan ilmu tentang ide dan pemikiran yang 
tertuang dalam tulisan. 

Ada dua cara menerbitkan buku yakni melalui 
jalur penerbit konvensional (mayor) dan 
penerbitan mandiri atau lebih dikenal dengan 
istilah self-publishing / indie publishing. Buku ini 
saya susun khusus membahas mengenai 
penerbitan buku secara mandiri atau self-
publishing. Salah satu ciri penerbitan buku secara 
mandiri ialah modal pencetakan buku yang 
berasal dari kantong sendiri. Modal inilah yang 
menjadi permasalahan dikemudian hari sebab 
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tidak semua penulis memiliki modal yang cukup 
besar untuk keperluan pencetakan buku tersebut. 
Penulis yang ingin menempuh jalur mandiri 
namun modal yang dimiliki sedikit tidak perlu 
bersedih hati sebab dalam dunia penerbitan 
mandiri ada jalur melalui Print On Demand (POD). 
Jalur POD ini merupakan solusi bagi mereka yang 
ingin menerbitkan buku secara mandiri dengan 
modal sedikit sekalipun dengan uang Rp 
50.000,00. Semua itu akan diuraikan di dalam 
buku ini dalam bentuk dialog imajiner penulis. 

Semoga buku ini bermanfaat dan dapat 
melahirkan penulis-penulis buku yang siap 
membagikan ilmunya kepada kita semua melalui 
buku yang diterbitkannya. Semoga bermanfaat. 
Tetap Semangat dan Terus Berkarya! 

 

Semarang, 2016 

Estu Pitarto 
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Hlm. 85 - 96 

Hlm. 97 - 135 

Hlm. 13 - 40 

Hlm. 41 - 64 

Hlm. 65 - 84 
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Tokoh 
yang 

berdialog 
dalam 

buku ini 

Create by  
Estu Pitarto 
using toondoo.com 
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SELUK BELUK 

INDIE PUBLISHING 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap penulis tentu mendambakan naskah 

mereka diterbitkan dalam bentuk sebuah buku. 

Salah satu jalan yang bisa ditempuh adalah 

melalui jalur Indie Publishing. Pada bab ini 

Anda akan saya ajak berdialog tentang seluk 

beluk penerbitan buku indie publishing. 
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1.1 Mengenal Indie Publishing 
 

 

Mengenal Indie Publishing 1.1 
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Saya sudah beberapa kali mengirimkan kepada 

penerbit, tetapi naskah saya sering ditolak. 

Jangan menyerah, berarti naskah Anda perlu 

dibenahi agar sesuai dengan keinginan penerbit 

tersebut.  

 

Apa sih keinginan dari penerbit sehingga 

naskah saya bisa diterima? 

Ada banyak hal yang menjadi pertimbangan 

penerbit menerima atau menolak sebuah naskah 

yang dikirim oleh penulis. Salah satunya ialah 

tema. Tema yang ditulis tersebut memiliki nilai 

jual atau tidak. 

 

Maksudnya nilai jual? 

Penerbit memiliki tim yang bertugas sebagai 

observer pasar. Tugasnya mencari tahu tentang 

trend topik yang saat ini sedang hangat 

dibincangkan. Jika topik tersebut sesuai dengan 

trend yang terjadi saat ini tentu akan memiliki 

nilai jual di masyarakat.  

 

Contohnya bagaimana? 

Misalnya ketika sedang ramai masa pemilihan 

presiden, buku yang laku biasanya seperti buku 

tentang profil calon presiden tersebut. 
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Kenapa harus mempertimbangkan trend 

pasar? 

Jika kita berbicara tentang nilai jual berarti ada 

kaitannya dengan nilai ekonomis sebuah produk. 

Produk buku yang dibuat akan membutuhkan 

modal. Penerbit berharap buku yang dipasarkan 

pada akhirnya nanti dapat memenuhi trend pasar 

artinya modal yang dikeluarkan dapat kembali. 

 

Padahal buku yang saya tulis memiliki topik 

yang sangat menarik, lho. 

Buku yang menarik belum tentu sama dengan 

selera pasar. 

 

Selain nilai jual adakah ketentuan lain yang 

menjadi pertimbangan penerbit? 

Ada. Pertimbangan penerbit lainnya seperti nama 

penulis, ejaan isi naskah dan hal teknis lain yang 

berhubungan dengan kebahasaan. 

 

Wah, berarti nggak gampang menerbitkan 

buku, ya. 

Memang tidak gampang, tetapi bukan berarti 

tidak ada jalan lain untuk menerbitkan buku. 
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Maksudnya, saya masih bisa menerbitkan 

buku? 

Iya.  

 

Bagaimana caranya? Apakah saya harus 

mengirimkan naskah ke penerbit lainnya? 

Jika penerbit A belum menerima naskah Anda, 

silakan kirim naskah kepada penerbit lainnya.  

 

Bagaimana jika penerbit lainnya juga 

menolak? 

Teruslah mengirimkan naskah Anda ke penerbit 

lainnya. Jika penerbit yang menolak tersebut 

memberikan catatan alasan penolakan mereka, itu 

lebih baik. Artinya Anda bisa memperbaiki naskah 

tersebut lalu mengirimkannya ke penerbit yang 

sama. 

 

Adakah cara lain untuk menerbitkan buku? 

Ada 

 

Bagaimana caranya? 

Ada dua jalan yang dapat ditempuh oleh 

seseorang yang ingin menerbitkan sebuah buku, 

yakni mengirimkan naskah kepada penerbit 
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mayor1 dan menerbitkan buku melalui jalur indie 

publishing. 

 

Menerbitkan buku melalui jalur indie 

publishing? Apa itu indie publishing? 

Indie Publishing dikenal pula dengan istilah self 

publishing. Self berarti sendiri dan publishing 

berarti menerbitkan sehingga jika digabungkan 

self publishing berarti  menerbitkan buku sendiri. 

Menerbitkan buku melalui jalur indie publishing  

akan mewujudkan mimpi Anda menjadi 

kenyataan. 

 

Berarti indie publishing itu adalah cara yang 

dilakukan penulis yang gagal menerbitkan 

buku melalui penerbit mayor? 

Tidak juga, sebab ada juga beberapa penulis yang 

memang sejak dari awal memutuskan akan 

menerbitkan bukunya sendiri melalui jalur indie 

publishing. 

 

…………………………………… 

 

 

                                                     

1 Sebutan untuk penerbit mainstream atau penerbit pada umumnya. 
Misalnya, Gramedia Pustaka Utama, Mizan, Pro-U Media, Bentang, dll. 
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3.1 50 Ribu Bisa Menerbitkan Buku 

 

 
 

 

50 Ribu Bisa Menerbitkan Buku 3.1 
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Bagaimana bisa uang 50 ribu bisa digunakan 

untuk menerbitkan sebuah buku? Ah, tidak 

mungkin! 

Hehehe… mungkin saja. Saya sendiri yang me-

ngalaminya. Jadi ini bukan hal yang mustahil dan 

bisa saja terjadi pada Anda juga. 

  

Bagaimana saya bisa percaya jika Anda belum 

bercerita? 

Hehe…baiklah. Jika Anda belum percaya juga, saya 

akan cerita tentang bagaimana uang 50 ribu 

rupiah bisa digunakan untuk menerbitkan buku. 

Silakan siapkan secangkir kopi dan roti untuk 

menemani Anda membaca cerita saya ini . 

 

………………………………………………. 
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Tentang Penulis 
 

Estu Pitarto lahir di Batang pada tanggal 3 Juli 

1982. Saat ini tinggal di Kota Semarang bersama 

istri dan seorang anak. Menyelesaikan studi di 

IKIP Veteran Semarang, Jurusan Pendidikan 

Sejarah pada tahun 2003.  

 

Beberapa tulisannya telah dimuat di media masa 

baik berupa opini, gagasan, resensi, maupun 

cerpen anak. Ia juga pernah menulis beberapa 

buku. Buku yang sudah diterbitkannya melalui 

jalur indie publishing yakni Make Audio Project 

With Audacity dan sebuah buku tentang 

pendidikan nilai anti Korupsi yang diterbitkan 

oleh KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) 

bekerjasama dengan Unika Soegijapranata 

Semarang. Pernah memperoleh penghargaan 

sebagai Asia Pasific Innovative Teacher 2012 dari 
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Microsoft dan penghargaan lainnya di tingkat kota 

hingga nasional. 

 

Saat ini masih aktif mengajar di SD Islam 

Istiqomah, Ungaran Kabupaten Semarang, me-

nulis buku, trainer serta aktif di organisasi IGI 

(Ikatan Guru Indonesia ) Jawa Tengah. 

 

Penulis bisa dihubungi melalui : 

Email   : estupitarto@hotmail.com 

SMS/WA : 087731449424 

 

 

 

 

 


